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INTISARI

PERBAIKAN MUTU CITRA PADA SATELIT LANDSAT UNTUK
MENAMPILKAN KOMBINASI LAYER DENGAN METODE RETINEX

Pencitraan jarak jauh seperti citra satelit adalah hasil image yang didapat
pada satelit landasat, dalam hasil citra yang didapat terkadang terdapat
permasalahan seperti hasil image yang mengalamai citra noise, citra terlalu gelap

atau terang, citra kurang tajam dan citra kabur.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas citra
digital adalah metode retinex multi resolusi, metode ini berhungan dengan proses
pencahayaan dan warna image. Multi resolusi pada retinex ini berkerja dengan
cara memisahkan image menjadi- 2 yaitu image R reflectance dan image L
illumination, dengan pemisahan image tersebut kemungkinan pengabungan efek

cahaya.

Penerapan metode retinex untuk image enhancement pada image citra
satelit dengan menggabungkan kombinasi layer band hasilnya kurang begitu
signifikan dikarenakan .image warna sudah normal. Akan tetapi jika
digambungkan metode retinex dengan gamma corection dan histogram stretching
mengahasilkan image yang sesuai warna dan pencahayaan. Penggunaan
parameter akan lebih baik hasil image menggunakan nilai alpha lebih besar dari
nilai beta, jika nilai beta lebih besar dari alpha akan menghasilkan image yang
blur.

Kata Kunci : perbaikan citra digital, citra satelit, kombinasi layer, metode retinex, multi

resolusi, gamma correction, histogram stretching.
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INTISARI

PERBAIKAN MUTU CITRA PADA SATELIT LANDSAT UNTUK
MENAMPILKAN KOMBINASI LAYER DENGAN METODE RETINEX

Pencitraan jarak jauh seperti citra satelit adalah hasil image yang didapat
pada satelit landasat, dalam hasil citra yang didapat terkadang terdapat
permasalahan seperti hasil image yang mengalamai citra noise, citra terlalu gelap

atau terang, citra kurang tajam dan citra kabur.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas citra
digital adalah metode retinex multi resolusi, metode ini berhungan dengan proses
pencahayaan dan warna image. Multi resolusi pada retinex ini berkerja dengan
cara memisahkan image menjadi- 2 yaitu image R reflectance dan image L
illumination, dengan pemisahan image tersebut kemungkinan pengabungan efek

cahaya.

Penerapan metode retinex untuk image enhancement pada image citra
satelit dengan menggabungkan kombinasi layer band hasilnya kurang begitu
signifikan dikarenakan .image warna sudah normal. Akan tetapi jika
digambungkan metode retinex dengan gamma corection dan histogram stretching
mengahasilkan image yang sesuai warna dan pencahayaan. Penggunaan
parameter akan lebih baik hasil image menggunakan nilai alpha lebih besar dari
nilai beta, jika nilai beta lebih besar dari alpha akan menghasilkan image yang
blur.

Kata Kunci : perbaikan citra digital, citra satelit, kombinasi layer, metode retinex, multi

resolusi, gamma correction, histogram stretching.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Belakang

Penggunaan satelit landsat adalah salah satunya sebagai alat untuk
mengambil citra bumi dari luar angkasa, data citra tersebut banyak kegunaannya
seperti untuk pemetaan penutupan lahan, pemetaan penggunaan lahan, pemetaan
tanah, pemetaan geologi, pemetaan suhu permukaan laut dan lain-lain.

Citra sebagai satu komponen multimedia yang memegang peranan sangat
penting sebagai informasi visual. Citra mempunyai karakteristik yang tidak
memiliki oleh data teks, yaitu citra terdapat bayak informasi tersimpan. Dalam
pengambilan data citra pada satelit landsat, permasalan timbul ketika hasil data
citra tersebut terganggu seperti citra terdapat noise, citra terlalu gelap atau terang,
citra kurang tajam, citra blur dan sebagainnya.

Color constancy atau ketetapan warna adalah salah satu keistimewaan dari
sistem penglihatan manusia, yang mengusahakan agar warna yang diterima dari
suatu 'benda terlihat sama meskipun berada pada kondisi pencahayaan yang
berbeda-beda.

Misalnya apel akan terlihat berwarna hijau pada saat siang hari dengan
pencahayaan yang utama adalah putih matahari. Apel tersebut juga akan terlihat
berwarna hijau pada saat matahari terbenam atau dengan pencahayaan berwarna
merah. Hal ini yang membantu kita untuk mengidentifikasi suatu benda, Karena
kelebihan dari color constancy, maka dikembangkan algoritma yang dapat
mengakomodasikan color constancy sehingga dapat dimanfaatkan untuk sistem
penglihatan pada robot ataupun computer vision. Algoritma ini dikenal dengan

nama algoritma retinex (Adipranata, Ballangan, & Susanto).



Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang berkaitan
dengan penelitian ini adalah salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Leono
Epatha yang berjudul “Image Enhancement dengan Menggunakan Metode
Retinex”. Jenis file citra yang digunakan penelitian oleh Leono berextensi
(*.JPG) dan (*.BMP), disimpulkan hasil penelitian tersebut dapat memperbaiki
mutu citra kamera digital.

Untuk itu maka dalam tugas akhir ini peneliti tertarik mengangkat suatu
metode retinex untuk mengatasi masalah-masalah kecerahan pada citra satelit
yaitu “Perbaikan Mutu Citra Pada Satelit Landsat Untuk Menampilkan
Kombinasi Layer Dengan Metode Retinex”.

1.2 Perumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana metode retinex dapat diterapkan dalam perbaikan mutu citra

satelit landsat ?

2. Bagaimana hasil kualitas citra setelah melalui proses menggunakan

metode retinex ?

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini untuk menyederhanakan pembahasan pada batasan

sistem dibatasi sebagai berikut :
1. Metode yang dipakai menggunakan metode retinex.

2. Data pencitraan yang diambil berdasarkan data citra satelit landsat dari
BAKOSURTANAL (Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional).

3. Data pencitraaan berupa file berekstensi ( *.LAN ).

4. Kombinasi citra terdiri dari 7 layer/ band.



5. Penyimpanan citra berupa file ( *.JPG ), ( *.PNG ) dan (*.BMP).

1.4  Tujuan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki mutu citra pada
satelit landsat untuk menampilkan kombinasi layer dengan metode

retinex.

2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat :

a. Dapat melakukan mengembangan informasi tentang geografis,
pemetaan dan analisis data citra satelit bagi pengguna yang

membutuhkannya.

b. Dapat mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan informasi geografis

yang diperlukan untuk pengolahan data citra satelit.

c. Dapat dipakai untuk kepentingan pendidikan dan dapat menambah

pengetahuan bagi siapa saja yang membacanya.

1.5 Metode Penelitian
Metode atau pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah pengumpulan data, studi literatur, perancangan dan pembuatan perangkat

lunak, pengujian dan analisa perangkat lunak dan pengambilan kesimpulan.

1.5.1 Pengumpulan Data
Melakukan pengumpulan data tentang teori retinex, algoritma retinex,

gamma corection, histogram stretching, grayscale, gaussian filte, invers,



shirking, penjumlahan, pengurangan, perkalian image dan color restoration

melalui internet.

1.5.2 Studi Literatur

Studi literatur ini dengan membahas tentang :

Digital Image Processing and Computer Vision

Landsat Satelit

Kombinasi Band

Spektrum Warna

Image File Format

Teori Image Enhancement atau Peningkatan Kualitas Citra

Teori Retinex

© N o g &~ w e

Histrogram

1.5.3 Perancangan dan Pembuatan Perangkat Lunak
Tahapan Perancangan dan pembuatan perangkat lunak meliputi sebagai
berikut :

1. Pembuatan flowchart untuk setiap proses pada perancangan sistem.

2. Setiap ‘proses akan dipisahkan dengan proses yang lain dibuat secara
modul=modul.

3. Modul Histogram

4. Modul Retinex

5. Modul‘Kombinasi Band

1.5.4 Pengujian dan Analisa Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang telah dibuat, akan diuji kinerjanya untuk melihat
hasilnya. Akan dilakukan beberapa pengujian dan analisa dengan beberapa citra

yang berbeda, sampai hasil yang diharapkan.



1.5.5 Pengambilan Kesimpulan
Pengambilan kesimpulan dengan membandingkan hasil awal citra dan
akhir citra yang didapat dari perangkat lunak yang telah dibuat dengan

menggunakan metode retinex.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk Mendapat gambaran tentang sistematika penulisan yang lengkap
dan jelas mengenai masalah yang akan dibahas, penulis membagi menjadi Bab 1
Pendahuluan, Bab 2 Tinjauan Pustaka, Bab 3 Analisa dan Perancangan Sistem,

Bab 4 Implementasi dan Analisis Sistem dan Bab 5 Kesimpulan.

Bab 1 menguraikan latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, metode penelitian dan-sistematika penulisan dari penelitian

skripsi.

Bab 2 menguraikan tinjauan pustaka sebagai teori yang didapat dari
berbagai sumber pustaka yang digunakan untuk penyusunan skripsi seperti :
Digital Image Processing and Computer Vision, Landsat Satelit, Kombinasi Band,
Spektrum Warna, Image File Format, Image Enhancement dan Operasi pada

Image.

Bab 3 menguraikan analisis dan perancangan sistem dengan rancangan
desain perangkat lunak berupa flowchart, mockup designe program yang akan
dibuat, perangkat dan data pendukung yang digunakan untuk peneletian.

Bab 4 menguraikan hasil implementasi dan analisis sistem dengan
mengimplementasikan metode retinex kedalam aplikasi, menganalisis hasil yang

diperoleh dari aplikasi dan cara penggunaan program yang akan dibuat.

Bab 5 menguraikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang
dilakukan, serta saran yang di berikan untuk pengembangan aplikasi dimasa yang

akan datang.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdarkan hasil dari pengujian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :

1. Pengujian hasil proses image enhancement dengan menggunakan metode
retinex dalam range 1-100, dengan nilai. alpha dan beta yang berubah-
ubah, dapat disimpulkan bawha jika nilai alpha lebih besar beta (a > f)
maka mendapatkan hasil image lebih halus akan tetapi perubahan image
tidak terlalu siknifikan pada hasil image enhancement dikarenakan image
tersebut dibagi menjadi 7 layer image warna seperti warna red, green,
blue, near infrared, shortwave IR-1, thermal IR dan shortwave IR-2 dan
contoh image yang dipakai warnanya sudah normal, akan tetapi juga
dilihat dari statistik data image ada perubahan pada data dan jika nilai beta
lebih besar dari alpha (a < /) akan mendapatkan hasil image yang kurang
bagus secara visual dikarenakan image yang kurang detail dan image blur.

2. Proses-image enhancement dengan metode retinex akan lebih bagus
digabung dengan proses gamma correction dan histogram stretching,
dikarenakan image akan menghasilkan warna dan pencahayaan lebih baik
secara visual.

3. Proses histogram stretching akan menjadi terang apabila nilai maksimum
tidak mendekati nilai 255 sebaliknya jika nilai maksimum mendekati 255

tidak ada perubahan image menjadi terang.
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5.2

Saran

Setelah melakukan evaluasi terhadap sistem secara keseluruhan, penulis

berharap tugas akhir ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan saran-saran

pengembangan sebagai berikut.

1.

Untuk menggunakan metode retinex gunakan nilai alpha lebih besar dari
beta, dikarenakan hasil akan lebih baik dibandingkan image dari pada nilai
beta lebih besar dari pada alpha.

Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan metode lain untuk image
enhancement dengan media file citra satelit yang samaatau file citra satelit
yang sudah diconvert ke (.jpg) atau yang lainnya dan mencoba image
image yang mempunyai image kasar atau gelap.

Untuk Pengembangan aplikasi metode retinex ini disarankan untuk
menggunakan management memory yang baik, dikarenakan jika tidak
memakai management memory maka proses tersebut akan terlalu berat
untuk proses image enhancement.

Disarankan metode histogram stretching yang digunakan untuk membuat
image menjadi terang sangat berpengaruh pada nilai maksimum pixel
image, dapat menggati atau menambahkan fungsi histogram equalization
untuk-=membuat image menjadi terang tanpa perngaruh pada nilai
maksimum pixel image.

Diharapkan tugas akhir ini dapat dipakai untuk kepentingan pendidikan

dan-menambah ilmu pengetahuan dalam image enhancemen.
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